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ABSTRAK 

Saras Candriani, 2026. “Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah Dengan 

Semangat Kerja Guru Pada SMP Negeri Se-Kecamatan Airpura Kabupaten 

Pesisir Selatan” Skripsi. Departemen Administrasi Pendidikan. Fakultas 

Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang menunjukkan 

bahwa belum optimalnya pengawasan Kepala Sekolah dengan semangat kerja 

Guru. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi tentang 

1) semangat kerja guru 2) pengawasan kepala sekolah dan 3) hubungan 

pengawasan kepala sekolah dengan semangat kerja guru pada SMP Negeri Se-

Kecamatan Airpura Kabupaten Pesisir Selatan. Hipotesis dalam penelitian ini 

adalah terdapat hubungan signifikan antara pengawasan kepala sekolah dengan 

semangat kerja guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Airpura. 

 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan korelasional yang 

melihat hubungan antara pengawasan kepala sekolah dengan semangat kerja guru. 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru SMP Negeri Se-Kecamatan Airpura 

yang berjumlah 103 orang guru. Sementara sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Proportional Stratified Random Sampling yaitu 52 orang 

guru. Instrumen penelitian ini menggunakan angket model Skala Likert dengan 

lima pilihan jawaban yang telah teruji validitasnya yang menyatakan kedua angket 

tersebut valid, dan reliabilitasnya dari angket pengawasan kepala sekolah 

menghasilkan nilai Crinbach’s Alpha sebesar 0,930 > 0,6 sehingga angket 

tersebut dapat dikatakan reliabel, sedangkan pada angket semangat kerja guru 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,926 > 0,6 maka angket dinyatakan 

reliabel. Analisis deskriptif dihitung terlebih dahulu nilai mean di mana pada 

variabel semangat kerja guru mendapatkan hasil 147.92 dan pengawasan kepala 

sekolah mendapatkan hasil 148.29, median pada semangat kerja guru adalah 

151.00 dan median pengawasan kepala sekolah adalah 146.00, modus pada 

semangat kerja guru adalah 126 dan modus pengawasan kepala sekolah adalah 

144, standar deviasi pada semangat kerja guru adalah 13.875 dan standar daviasi 

pada pengawasan kepala sekolah adalah 10.528. Kemudian dilakukan analisis uji 

prasyarat dan uji hipotesis, serta pengujian keberartian hubungan antara variabel 

dengan menggunakan rumus uji t. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) semangat kerja guru berada 

pada interpretasi tinggi yaitu 87%, 2) pengawasan kepala sekolah berada pada 

interpretasi baik yaitu 85%, 3) terdapat hubungan yang signifikan antara kedua 

variabel dengan koefisien korelasi 0,613 dan uji keberartian 5.482. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengawasan kepala sekolah memiliki 

hubungan yang signifikan dengan semangat kerja guru. implikasi dari penelitian 

ini adalah pengawasan yang baik oleh kepala sekolah 85% berkontribusi 

signifikan terhadap semangat kerja guru yang tinggi 87%. 

 

Kata kunci : Pengawasan Kepala Sekolah, Semangat Kerja Guru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi, peningkatan kualitas sumber daya manusia 

menjadi tuntutan utama dalam pembangunan nasional, termasuk di bidang 

pendidikan. Guru memegang peranan strategis dalam menentukan 

keberhasilan proses pendidikan karena bertanggung jawab langsung 

terhadap pembentukan pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik. 

Oleh karena itu, guru dituntut memiliki semangat kerja yang tinggi agar 

mampu melaksanakan tugas secara optimal dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Semangat kerja guru menjadi faktor penting karena proses 

pembelajaran yang efektif sulit terwujud apabila guru tidak menunjukkan 

antusiasme, tanggung jawab, dan dedikasi dalam menjalankan profesinya. 

Di sekolah semangat kerja bagi guru tak kalah pentingnya, semangat kerja 

guru yang ideal tidak hanya mencerminkan seberapa rajin guru hadir dan 

mengajar, tetapi juga dari komitmen profesional, keinginan untuk 

berprestasi, disiplin dalam tugas, serta kemauan untuk terus memperbaiki 

proses pembelajaran. Guru yang memiliki semangat kerja yang tinggi akan 

bekerja penuh dedikasi, mampu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, serta memberikan dampak positif bagi hasil belajar siswa. 

Fenomena yang berkembang saat ini menunjukkan bahwa 

rendahnya kinerja guru masih menjadi sorotan sebagai salah satu 

penyebab menurunnya mutu pendidikan. Salah satu faktor yang diduga 

berpengaruh terhadap kinerja tersebut adalah semangat kerja guru yang 
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belum optimal. Semangat kerja guru tidak hanya berpengaruh terhadap 

produktivitas individu, tetapi juga menentukan efektivitas lembaga 

pendidikan secara keseluruhan. Moekijat dalam Mahfuzhoh, L. H. (2019), 

menyatakan bahwa semangat kerja mencerminkan hubungan antara 

perasaan dan sikap positif individu maupun kelompok dalam 

melaksanakan aktivitas kerja. Guru yang memiliki semangat kerja tinggi 

cenderung menunjukkan kehadiran yang baik, produktivitas yang tinggi, 

serta motivasi intrinsik yang kuat dalam melaksanakan tugas 

profesionalnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Ellanberg dalam Kingoina 

J.O. (2015) yang menegaskan bahwa semangat kerja guru yang tinggi 

berdampak pada peningkatan produktivitas kerja guru dan prestasi belajar 

siswa. 

Namun demikian, kondisi ideal semangat kerja guru tidak selalu 

terwujud. Pada situasi tertentu, guru dapat mengalami penurunan semangat 

kerja yang ditandai oleh meningkatnya tuntutan pekerjaan, rendahnya 

antusiasme dalam mengikuti kegiatan sekolah, menurunnya produktivitas 

kerja, serta meningkatnya tingkat absensi. Setiawan (2018) 

mengemukakan bahwa semangat kerja tercermin melalui tindakan nyata, 

salah satunya tingkat kehadiran guru. Fery Arina dalam Ristiana (2025) 

juga menyatakan bahwa rendahnya semangat kerja guru dapat dilihat dari 

produktivitas yang menurun, tingkat absensi yang tinggi, serta beban dan 

tuntutan kerja yang semakin meningkat. 
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Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan penulis pada 

bulan Februari 2025 di SMP Negeri se-Kecamatan Airpura, ditemukan 

bahwa kondisi ideal semangat kerja guru belum sepenuhnya terwujud. Hal 

ini terlihat dari: 

1. Masih terdapat sejumlah guru di lingkungan sekolah yang 

menunjukkan kecendrungan menunda penyelesaian tugas dan 

tanggung jawabnya. Hal ini terlihat dari beberapa guru yang menunda 

pengisian catatan materi pembelajaran, memeriksa kehadiran siswa 

setelah pembelajaran selesai, serta kurang memeriksa atau 

mendiskusikan hasil pekerjaan siswa di rumah secara menyeluruh. 

2. Ketika dilaksanakan berbagai kegiatan sekolah, seperti pesantren 

ramadan, gotong royong, dan kegiatan dalam rangka memeriahkan 

peringatan hari kemerdekaan, masih terdapat guru yang kurang 

antusias dalam kegiatan tersebut. Hal ini terlihat karena hanya 

beberapa orang guru saja yang mengikuti kegiatan tersebut, sehingga 

guru yang mengikuti acara tersebut mengalami kesulitan dalam 

memantau siswa yang  mengikuti kegiatan tersebut. 

3. ketidaktepatan waktu sebagian guru dalam datang ke sekolah maupun 

dalam melaksanakan pembelajaran, hal ini dilihat dari banyaknya 

siswa yang berkeliaran keluar masuk kelas dikarenakan guru belum 

memulai pembelajaran padahal waktu sudah menunjukkan jam 

pembelajaran harus dimulai. 
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Berdasarkan fenomena tersebut, penulis menduga bahwa 

permasalahan semangat kerja guru berkaitan dengan faktor pengawasan 

kepala sekolah. Pengawasan kepala sekolah merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan semangat kerja guru karena melalui pengawasan 

yang efektif, kepala sekolah dapat memberikan bimbingan, pembinaan, 

serta apresiasi kepada guru dalam melaksanakan tugas. Menurut Suhertian 

(2010), menyatakan bahwa pengawasan yang baik harus mencakup fungsi 

pendidikan, administratif, pengembangan, dan evaluastif, bukan hanya 

kontrol terhadap pelaksanakaan tugas, tetapi juga pembinaan agar guru 

mampu berkembang dalam kinerja profesionalnya. Pengawasan yang baik 

juga memungkinkan kepala sekolah untuk mengoreksi kesalahan dan 

memberikan arahan yang konstruktif, sehingga secara langsung maupun 

tidak langsung berdampak pada kinerja dan rasa tanggung jawab guru 

terhadap tugas yang dimiliki.  

Dugaan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian terdahulu. Azizah 

dan Abd. Rahman A. Ghani (2025) menemukan bahwa pengawasan 

kepala sekolah secara langsung berpengaruh terhadap semangat kerja guru 

dan budaya sekolah, yang selanjutnya berdampak pada kinerja guru. 

Penelitian Milenia (2025) juga menunjukkan bahwa manajemen 

pengawasan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru melalui 

peningkatan semangat kerja yang didukung oleh pengawasan yang 

terstruktur. Selain itu, penelitian Puspitasari (2025) pada sekolah dasar 

menemukan bahwa supervisi kepala sekolah memiliki hubungan positif 
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dan signifikan terhadap kompetensi profesional guru, dengan kontribusi 

supervisi dan motivasi kerja sebesar 62,5%, yang menunjukkan bahwa 

peningkatan pengawasan kepala sekolah berperan penting dalam 

meningkatkan semangat kerja guru. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu serta fenomena-fenomena di 

lapangan penulis menduga bahwa semangat kerja guru SMP Negeri Se-

Kecamatan Airpura masih rendah dan pengawasan yang dilakukan oleh 

kepala sekolah masih kurang kondusif. Apabila permasalahan ini 

dibiarkan akan berdampak terhadap pencapaian tujuan pendidikan yang 

efektif dan efisien. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang: “Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah Dengan 

Semangat Kerja Guru Pada SMP Negeri Se-Kecamatan Airpura”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena terkait pengawasan kepala 

sekolah dengan semangat kerja guru pada SMP Negeri Se-Kecamatan 

Airpura, maka dapat diidentifikasi terdapat beberapa permasalahan yang 

dihadapi antara lain: 

1. Penundaan penyelesaian tugas dan tanggung jawab 

2. Kurangnya antusiasme dalam kegiatan sekolah 

3. Ketidaktepatan waktu dalam melaksanakan tugas 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar 

lebih terfokusnya penelitian ini, penulis membatasi masalah pada 
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“Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah Dengan Semangat Kerja Guru 

Pada SMP Negeri Se-Kecamatan Airpura Kabupaten Pesisir Selatan”. 

D. Rumusan Masalah Penelitian dan Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka 

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah : 

1. Seberapa tinggi semangat kerja guru dalam melaksanakan tugasnya 

pada SMP Negeri Se-Kecamatan Airpura? 

2. Seberapa baik pengawasan yang dilakukan kepala kepada guru di SMP 

Negeri Se-Kecamatan Airpura? 

3. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara pengawasan kepala 

sekolah dengan semangat kerja guru pada SMP Negeri Se-Kecamatan 

Airpura? 

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian adalah anggapan dasar atau dugaan sementara 

yang dijadikan landasan berpikir dan bertindak dalam penelitian. Maka 

asumsi dalam penelitian ini adalah : 

1. Semangat kerja guru dalam melakukan sebuah pekerjaan atau kegiatan 

dapat tingkatkan 

2. Pengawasan secara lansung yang dilakukan oleh kepala sekolah harus 

sering dilaksanakan agar dapat melihat semangat kerja yang 

ditimbulkan oleh guru di sekolah. 
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F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang : 

1. Tingkat semangat kerja guru dalam melaksanakan tugas di SMP 

Negeri Se-Kecamatan Airpura 

2. Kualitas pengawasan kepala sekolah kepada guru di SMP Negeri Se-

Kecamatan Airpura 

3. Ada tidaknya hubungan antara pengawasan kepala sekolah dengan 

semangat kerja guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Airpura 

G. Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai 

pihak, baik dari segi teoritis maupun dari segi praktis, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat memberikan masukan semangat kerja pada guru dan 

pengawasan yang dilakukan kepala sekolah terhadap kinerja yang 

dilakukan guru. 

2. Manfaat Praktis 

a. Kepala Sekolah 

Diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru yang masih 

kurang bersemangat dalam melaksanakan kegiatan yang diadakan 

di sekolah, dan juga memberikan pengawasan secara lansung atau 
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lebih terhadap guru di SMP Negeri Kecamatan Airpura dalam 

menjalankan sebuah kegiatan. 

b. Guru  

Dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk meningkatkan 

semangat dalam melakukan sebuah pekerjaan dan dapat 

mengurangi kesalahan yang diperbuat dalam melakukan pekerjaan, 

dan dapat berpatisipasi dalam setiap kegiatan yang diadakan di 

sekolah. 

c. Penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman yang sebenarnya 

tentang pengawasan yang lebih efektif dan efisien serta 

meningkatkan semangat kerja yang tinggi seorang guru.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dijelaskan mengenai judul “Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah 

Dengan Semangat Kerja Guru Pada SMP Negeri Se-Kecamatan Airpura 

Kabupaten Pesisir Selatan”. Maka didapatkan kesimpulan penelitian 

sebagai berikut :  

1. Berdasarkan hasil pengolahan data semangat kerja guru menggunakan 

SPSS versi 27, didapatkan nilai mean 147.92, median 151.00, modus 

126, dan standar deviasi 13.875. Semangat kerja guru di SMP Negeri 

Se-Kecamatan Airpura termasuk kedalam kategori tinggi dengan skor 

rata-rata 4,37 dan persentase capaian 87%. Hal ini menunjukkan 

bahwa guru mampu menunjukkan semangat kerja yang tinggi dalam 

melakukan semua pekerjaan yang telah diberikan oleh kepala sekolah. 

2. Berdasarkan pengolahan data pengawasan kepala sekolah 

menggunakan SPSS versi 27, didapatkan mean 148.29, median 146.00, 

modus 144, dan standar deviasi 10.528. pengawasan kepala sekolah 

pada SMP Negeri Se-Kecamatan Airpura, termasuk dalam kategori 

baik dengan skor rata-rata 4,25 dengan persentase capaian 85%. Hal 

ini dapat mencerminkan bagaimana pengawasan yang baik dilakukan 

secara lansung maupun tidak lansung, menjamin pelaksanaan program 

sekolah sesuai rencana, membina dan meningkatkan profesionalitas 

guru, dan menumbuhkan semangat kerja guru di sekolah. 
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3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengawasan kepala sekolah 

dengan semangat kerja guru pada SMP Negeri Se-Kecamatan Airpura 

Kabupaten Pesisir Selatan dengan koefisien 0,613 dan uji t 5.482. 

Maknanya, nilai koefisien korelasi sebesar 0,613 menunjukkan bahwa 

hubungan tersebut berada pada kategori kuat dan bersifat positif, 

artinya semakin baik pengawasan yang dilakukan kepala sekolah, 

maka semakin tinggi pula semangat kerja guru. sementara itu hasil uji t 

sebesar 5,482 menunjukkan bahwa hubungan yang ditemukan 

signifikan, yaitu nilai t hitung lebih besar daripada t tabel, sehingga 

hipotesis yang menyatakan adanya hubungan pengawasan kepala 

sekolah dengan semangat kerja guru dapat diterima. 

B. Implikasi  

Berdasarkan hasil peneltian yang menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara pengawasan kepala sekolah dengan semangat kerja guru 

pada SMP Negeri Se-Kecamatan Airpura, maka terdapat beberapa 

implikasi yang dapat diambil : 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memperkuat teori manajemen pendidikan yang 

menyatakan bahwa fungsi pengawasan (contrilling) yang dikatakan 

oleh Weihrich dan Koontz dalam Aedi (2014), memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kinerja dan semangat kerja tenaga pendidik. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik 

pengawasan kepala sekolah, semakin tinggi pula semangat kerja guru. 
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2. Implikasi Praktis 

1) Bagi kepala sekolah 

Diperlukan peningkatan kualitas pengawasan melalui 

pendekatan pembinaan, komunikasi, dan pemberian 

kepercayaan kepada guru. Pengawasan yang dilakukan secara 

demokratis dapat menciptakan suasana kerja yang nyaman dan 

meningkatkan semangat kerja guru. 

2) Bagi guru 

Guru diharapkan dapat lebih terbuka terhadap proses 

pengawasan, menjadikannya sebagai sarana perbaikan diri dan 

peningkatan profesionalisme, bukan sekedar kontrol terhadap 

kesalahan. 

C. Rekomendasi  

Rekomendasi  dalam penelitian ini jika dilihat dari kesimpulan di 

atas adalah sebagai berikut : 

1. Untuk kepala sekolah di SMP Negeri Se-Kecamatan Airpura, untuk 

lebih meningkatkan kegiatan pengawasan yang bersifat pembinaan dan 

motivatif, bukan hanya menilai kinerja yang guru lakukan, 

pengawasan sebaiknya dilakukan secara rutin, terencana, 

berkelanjutan, dan bersifat dialogis, sehingga guru merasa dihargai dan 

didukung untuk meningkatkan kinerja serta semangat kerja. 

2. Untuk guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Airpura, diharapkan untuk 

dapat menyambut kegiatan pengawasan kepala sekolah secara positif 
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sebagai sarana untuk memperbaiki dan mengembangkan 

profesionalisme, guru juga perlu menunjukkan keterbukaan terhadap 

masukan, serta meningkatkan disiplin dan tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugasnya. 

3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar peneliti mengkaji lebih 

mendalam taori-teori yang berkaitan dengan pengawasan kepala 

sekolah dan semangat kerja guru, dengan tujuan untuk memberikan 

gambaran yang lebih mendalam dan menyeluruh mengenai upaya 

peningkatan pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap 

para guru di sekolah. 
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